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ABSTRAK 

 

Nur Aulia. NIM : 1601025228. Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa 

Kelas V SDN Bintara VI Bekasi Barat. Skripsi. Jakarta : Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR.HAMKA. 2020. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas V. Penelitian ini dilaksanakan di 

SDN Bintara VI Bekasi Barat. Pada kelas V semester genap tahun ajaran 2019-

2020. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Experimental Design dengan 

bentuk The Nonequivalent Posttest-only Control Design. Teknik sampel yang 
digunakan adalah Purposive Sampling. Penelitian ini menggunakan dua kelas 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing berjumlah 24 siswa. 

Instrumen yang digunakan berupa test subjektif Essay. Uji validitas menggunakan 

rumus korelasi product moment dan mendapatkan 9 butir soal valid dan 2 butir 

soal tidak valid. Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha croncach, dari hasil 

perhitungan didapatkan nilai koefisien rhitung 0,661 dan rtabel 0,367. Hal ini 

menunjukkan bahwa rhitung > rtabel maka dapat dinyatakan bahwa instrumen 

penelitian tersebut reliabel. 

 

 Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas yang digunakan adalah uji 

Liliefors dan uji homogenitas yang digunakan yaitu uji Fisher. Hasil dari uji 

normalitas pada kelas eksperimen didapat Lhitung 0,080 < 0,173 Ltabel dengan taraf 

signifikansi α = 0,05 dan n = 24 dan pada kelas kontrol didapat Lhitung 0,121 < 

0,173 Ltabel dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan n = 24, maka menunjukkan 

Lhitung dari kedua kelas tersebut lebih kecil dari pada Ltabel. Sehingga dapat 

disimpulkan kedua kelompok data tersebut berdistribusi normal. Hasil dari uji 

homogenitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa Fhitung  

dari kedua kelas tersebut lebih kecil dibanding Ftabel pada taraf signifikan α = 0,05 

yaitu 1,585 < 2,01, sehingga dapat disimpulkan bahwa data mempunyai varians 

yang homogen. 

 Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji-T. Hasil 

perhitungan uji-t diperoleh nilai thitung = 3,117 dan diperoleh nilai ttabel = 2,015 

pada taraf signifikansi α = 0,05. Dapat dilihat nilai thitung  > ttabel  ( 3,117 > 2,015) 

maka Ho ditolak. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dalam pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas 

V SDN Bintara VI Bekasi Barat. 

 

Kata kunci : Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS), Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS), Kemampuan Berpikir Kritis.   

 

Pengaruh Model Pembelajaran..., Nur Aulia, FKIP, 2020.



 
 

vii 
 

ABSTRACT 

 

Nur Aulia. 1601025228. “The Effect of the Think Pair Share (TPS) Model on the 

Social Science Critical Thinking Ability of Class V Students at Bintara VI Public 

Elementary School in West Bekasi”. Essay. Jakarta. Primary School Teacher 

Education Study Program Faculty of Teacher Training and Education, University 

of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2020. 

 

This study aims to determine the influence of the Social Science Critical Thinking 

Ability of Class V students using the Think Pair Share (TPS) learning model at 

SDN Bintara VI West Bekasi in semester 2 of the 2019-2020 school year. The 

study uses a quantitative approach, with the Quasi Experimental Design method in 

The Nonequivalent Posstest-only Control Group Design research design. The 
sampel used is Purposive sampling. The study aims used two classes, namely the 

experimental class and the control class each of 24 students. In this research, the 

instrument used is an essay subjective test.  

 

In the validty test using 11 Product Moment essay question with 9 valid questions 

and 2 invalid question. While the reliabilty test using the Alpha Cornbach formula 

obtained rcount = 0,661 and rtabel = 0,367, rcount > rtabel then the data has a 

reliable instrument. Furthermore, the data were analyzed using the requirements 

test, namely the normality test using the liliefors test. In the experimental class 

Lhitung obtained 0,080 < 0,173 and the control class obtained Lhitung 0,121 < 

0,173 means  that Ho is accepted and the conclusion is the sample used is 

normally distributed. Homogeneity test result using Fisher’s Test. Obtained 

Fcount 1,585 < 2,01 Ftabel with a significant level α = 0,05 it is concluded that 

the two groups are homogeneous.  

 

In the hypothesis test t-test was used obtained tcount 3,117 with ttabel 2,015 α = 

0,05, thus Ho was rejected which stated that there was a significant influence on 

learning by using the Think Pair share (TPS) model on the Social Science Critical 

Thinking Ability of Class V Students at Bintara VI Public Elementary School in 

West Bekasi.  

 

 

Keywords : Think Pair Share (TPS) model, Social Science, Critical Thinking 

Ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembang zaman seiring berjalannya waktu, membawa banyak 

perubahan dan kemajuan dalam kehidupan manusia salah satunya di 

bidang pendidikan. Pendidikan sebagai proses dalam membangun 

kecerdasan dan membentuk karakter kepribadian dari suatu bangsa. 

Indonesia sebagai bangsa yang berkembang, tentu selalu berusaha 

untuk meningkatkan mutu pendidikan dengan melakukan perbaikan 

sistem pendidikan maupun memperbaiki sumber daya manusia yaitu 

salah satunya dengan melakukan inovasi dalam mengembangkan dan 

menerapkan berbagai model pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. 

Pendidikan memiliki tujuan yang tertuang di dalam Undang-

Undang nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yang menjelaskan bahwa pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
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Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, proses kegiatan 

pembelajaran di sekolah hendaknya memperhatikan komponen-

komponen yang menjadi sarana dan prasarana penting yang mendukung 

selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Penyelenggaran 

kegiatan pendidikan di sekolah, harus memperhatikan proses 

berjalannya kegiatan pembelajaran dengan memusatkan kegiatan 

pembelajaran tersebut pada siswa (student center).  

Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada siswa, diharapkan 

membuat siswa menjadi lebih aktif dan ikut berperan serta selama 

kegiatan proses pembelajaran berlangsung sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran yang baik, 

akan memperhatikan penggunaan model pembelajaran yang tepat dalam 

menyampaikan materi agar memudahkan siswa memahami pelajaran 

yang di sampaikan dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara saat pembelajaran IPS 

di kelas V SDN Bintara VI Bekasi Barat, ketika guru memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk bertanya mengenai materi pembelajaran 

yang belum di pahami, siswa pasif dan tidak mau bertanya, namun pada 

saat guru memberikan pertanyaan, siswa hanya menjawab pertanyaan 

tersebut dengan jawaban seperti yang sudah tertera di dalam buku. Hal 

ini di karenakan siswa hanya menghafal jawaban dan belum mampu 
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dalam menemukan keterkaitan hubungan antara materi yang dipelajari 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam proses pembelajaran IPS khususnya di kelas V-C SDN 

Bintara VI Bekasi Barat yang terdiri dari 24 siswa, ditemukan masalah 

dengan hasil belajar siswa yang kurang sesuai dengan hasil yang 

diharapkan oleh guru. Pada saat ulangan harian IPS, dari 24 siswa 

terdapat 14 siswa yang belum mencapai nilai KKM sedangkan 10 siswa 

lainnya sudah dapat mencapai nilai KKM yang sudah ditentukan yaitu 

nilai 68. Hal ini dikarenakan guru belum tepat dalam memilih model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan sehingga 

siswa belum dapat memahami materi dengan baik. 

Kegiatan pembelajaran IPS di sekolah tersebut masih berpusat 

pada guru (teacher center) sebagai pemberi informasi. Guru kurang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan 

berpikir dalam memecahkan suatu masalah, hal ini di karenakan guru 

hanya terfokus pada pedoman buku saja. Siswa juga terbiasa diberikan 

soal pertanyaan yang tidak menggali informasi yang lebih dalam lagi, 

sehingga kemampuan berpikir kritis siswa belum berkembang secara 

maksimal, padahal kemampuan berpikir kritis dibutuhkan seseorang 

dalam memecahkan suatu permasalahan dan mencari solusi terhadap 

masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.  

Pembelajaran IPS di SD khususnya di kelas V, masih di dominasi 

oleh guru selama kegiatan pembelajaran dan menjadi sumber 

utama pengetahuan, guru kurang memperhatikan aktivitas siswa, 

interaksi antar siswa, negosiasi makna, dan kontruksi pengetahuan. 
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Guru menggunakan model pembelajaran yang konvensional, hanya 

menyampaikan materi dan juga tidak menggunakan media yang 

inovatif, sehingga pembelajaran berpusat teacher center, yang 

mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak efektif. (Fatahullah, 

2016, p. 239) 

 

Proses pembelajaran IPS di SD masih didominasi oleh guru selama 

proses kegiatan berlangsung, sehingga kelas terasa pasif dan 

membosankan, siswa juga tidak mau bertanya mengenai materi 

pelajaran yang belum dipahami. Kebanyakkan dari siswa hanya 

menghafal materi, dan ketika diberikan soal hanya menjawabnya sesuai 

kalimat yang ada di buku tanpa menggunakan analisis sebab-akibat dari 

suatu permasalahan sehingga kemampuan berpikir kritis siswa belum 

berkembang secara maksimal. Hal ini membuat siswa sulit untuk 

memahami isi dari materi tersebut dan mengaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Namun saat ini di dunia termasuk di Indonesia, sedang mengalami 

sebuah kejadian luar biasa yaitu menyebarnya virus Covid’19 yang 

yang berpengaruh terhadap kehidupan manusia dalam segala aktivitas 

salah satunya dalam dunia pendidikan. Demi keamanan dan kesehatan 

seluruh siswa, pemerintah mengambil keputusan dalam dunia 

pendidikan untuk melakukan kegiatan sekolah dari rumah dengan 

pendampingan orang tua dalam kegiatan pembelajaran, namun tetap 

dipantau perkembangan pembelajarannya oleh wali kelas.  

Kegiatan pembelajaran dari rumah memiliki banyak kendala, salah 

satunya siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dengan 
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dampingan orang tua. Siswa sulit untuk memahami isi materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, guru 

mengikuti perkembangan pembelajaran siswa dirumah dengan 

menggunakan perkembangan teknologi berbantu platfom Whatsapp 

yaitu Whatsapp group.  

Kegiatan pembelajaran seharusnya memuat aktivitas seperti 

kegiatan berdiskusi, bertanya, mengemukakan pendapat, menjawab dan 

membuat pertanyaan, dan menyelesaikan masalah sehingga akan 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa baik secara individu maupun 

kelompok. Padahal jika diaplikasikan dalam kehidupan manusia sehari-

hari tidak terlepas dari permasalahan sosial yang menuntut untuk 

berpikir kritis terhadap situasi yang dihadapinya.  

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) berasal dari Sosial Studi menurut 

National Council For Sosial Studies (NCSS) merupakan suatu studi 

yang terintegrasi dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora untuk 

meningkatkan kemampuan warga negara. Dalam kurikulum IPS tahun 

2006, salah satu tujuan dari IPS yaitu agar siswa memiliki kemampuan 

dasar untuk berpikir logis dan kritis. 

Berpikir kritis penting untuk menyiapkan siswa dalam menghadapi 

berbagai persoalan yang ada di dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 

peran siswa yaitu menyumbangkan solusi atau gagasan terhadap 

pemecahan suatu permasalahan yang sedang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat. Peran guru penting dalam memahami dan menyikapi 
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perkembangan kemampuan siswa agar tujuan kegiatan pembelajaran di 

sekolah dapat berhasil. 

Guru merupakan pilar utama dalam menentukan kualitas 

pendidikan di sekolah. Guru berperan sebagai motivator dan fasilitator 

untuk mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Menjadi guru yang professional, harus bisa melakukan 

inovasi dalam mengembangkan berbagai strategi pembelajaran dengan 

efektif  agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Guru harus bisa 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan 

dengan memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan.  

Cara guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran akan memilih 

strategi yang berbeda-beda sesuai dengan materi dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Pemilihan model pembelajaran harus 

memberikan dampak positif bagi keaktifan siswa selama menerima 

materi dan proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Dari berbagai 

model pembelajaran yang ada saat ini, salah satu cara yang dipandang 

sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

khususnya dalam pelajaran IPS yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

Model pembelajaran ini dirancang untuk membuat siswa menjadi 

lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung dan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk memecahkan masalah melalui kegiatan 
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diskusi kelompok. Model ini memberikan siswa waktu untuk berpikir 

mencari jawaban atas permasalahan yang diberikan oleh guru, 

kemudian melakukan kegiatan diskusi bersama kelompok untuk 

mengemukakan hasil pemikirannya dalam memecahkan permasalahan 

dan mencari jawaban yang dianggap paling tepat  mengenai masalah 

tersebut. Dengan kegiatan berdiskusi, diharapkan akan 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan 

masalah berdasarkan informasi yang diperolehnya.  

Menurut Purnomo dan Supriyitno dalam (Norshofiati et al., 2017, 

p. 94) mengungkapkan, model TPS dapat membantu siswa untuk 

termotivasi mempersiapkan diri bersama dengan kelompoknya 

memahami materi pembelajaran di kelas. Selain itu, cara yang 

dilakukan adalah dengan cara berdiskusi antar anggota kelompok 

maupun kelompok lainnya dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

 

Saat pelaksanaannya, model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap thinking (berpikir), pairing 

(berpasangan) dan sharring (berbagi). Pada tahap think, siswa harus 

berpikir sendiri untuk mencari jawaban atas permasalahan yang 

diberikan oleh guru. Tahap pairing, siswa berdiskusi dengan 

kelompoknya mendiskusikan hasil jawaban mereka sebelumnya. Dalam 

kegiatan kegiatan diskusi diperlukan berbagai keterampilan berpikir 

antara lain mengenal masalah, menemukan solusi, mengumpulkan dan 

menyusun informasi yang diperlukan, menganalisis data dan menarik 

kesimpulan. Sedangkan pada tahap sharring, siswa akan berbagi hasil 

dikusi kelompoknya dengan seluruh siswa. 
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Kemampuan berpikir kritis siswa sangat diperlukan dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah, terutama dalam pembelajaran IPS. Pada 

jenjang Sekolah Dasar (SD), pelajaran IPS memiliki peran dalam 

mengarahkan dan membentuk karakter siswa dalam mengarahkan dan 

membentuk karakter siswa dalam mengenal konsep-konsep masyarakat 

dan lingkungannya serta mengenal keadaan sosial dalam kehidupan 

sehari-hari dengan mempelajari berbagai kenyataan sosial yang 

bersumber dari ekonomi, geografi, sejarah, sosiologi dan antropologi.  

Berdasarkan uraian diatas sesuai dengan latar belakang masalah, 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Siswa Kelas V SDN Bintara VI 

Bekasi Barat”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah, diantaranya :  

1. Kemampuan berpikir kritis IPS siswa kelas V masih belum 

berkembang. 

2. Kegiatan pembelajaran IPS di kelas pasif dan membosankan. 

3. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher 

center). 
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4. Pengaruh model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

terhadap kemampuan berpikir kritis Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) siswa kelas V SDN Bintara VI Bekasi Barat. 

 

C. Batasan Masalah 

Setelah memperhatikan latar belakang dan identifikasi masalah, 

maka peneliti akan melakukan pembatasan masalah agar lebih khusus 

dan terarah. Peneliti hanya memilih salah satu masalah yaitu, “Pengaruh 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan 

berpikir kritis Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa khususnya pada 

materi kegiatan ekonomi dan cara menghargai kegiatan ekonomi kelas V 

SDN Bintara VI Bekasi Barat”. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut : “Apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan berpikir 

kritis Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas V SDN Bintara VI 

Bekasi Barat?” 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

peneliti untuk dapat menerapkan teori dengan menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan berpikir 

kritis IPS siswa.  

2. Manfaat Empirik  

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan lebih 

mendalam dan menambah keterampilan peneliti dalam 

menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya dalam 

menambah wawasan tentang model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) di SD dan bahan acuan untuk menerapkan model 

TPS pada saat sudah mengajar. 

c. Bagi Program Studi 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan bahan 

pertimbangan dan referensi bagi mahasiswa untuk 

menyelesaikan program akhir perkuliahan dalam mengambil 

judul skripsi dan dapat memberikan pertimbangan dalam 

meningkatkan kualitas perkuliahan di program studi PGSD. 
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d. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan kepada sekolah untuk menggunakan 

model pembelajaran TPS pada saat proses kegiatan belajar 

mengajar agar siswa menjadi lebih aktif, kritis dan kreatif serta 

mengembangkan potensi yang dimiliki siswa serta meningkatkan 

kualitas sekolah tersebut. 
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